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KATA PENGANTAR

Buku ini merupakan ekspresi penulis atas wacana
pluralisme yang telah digeluti sejak menempuh pendidikan
jenjang S1. Jika orang Jawa menyebut “Tumbu nemu tutup”,
ungkapan ini nampaknya cukup menggambarkan awal kali
pertama penulis bersentuhan dengan wacana pluralisme. Iklim
intelektual yang inklusif dan dialogis meberikan dasar-dasar bagi
penulis untuk memahamai kenyataan bahwa kehidupan memang
tidak bisa “ditunggalkan”. Dasar-dasar pemahaman yang berada
dalam kognisi penulis tersebut bejumpa dengan suatu gerakan
yang bersifat aksiologis dari tokoh-tokoh agama dan anak-anak
muda yang menamakan diri “Forum Persaudaraan Umat
Beriman” di Yogyakarta. Sejak tahun 2000, penulis menjadi bagian
dari forum tersebut. Melalui pencurahan dalam Forum ini, penulis
dapat mengembangkan pergaulan hingga bertemu dengan
sekelompok anak muda yang tergabung dalam lembaga “Syarikat
Indonesia” yang dimotori oleh Imam Aziz (sekarang sekarang
menjadi Staf Ahli Wakil Presiden). Lembaga ini memfokuskan
gerakannya pada isu rekonsiliasi kultural pasca peristiwa 1965. Di
antara  proses  rekonsiliasi  kultural tersebut adalah
“dihapuskannya” stigma atas korban peristiwa 1965 yang di-PKI-
kan. Melalui perjumpaan dengan mereka inilah akhirnya penulis
memiliki inspirasi untuk menarik persoalan stigmatisasi sebagai
bagian dari politik identitas dalam wacana pluralisme melalui
sudut sejarah dengan melakukan penelitian lapangan di salah satu
kecamatan di Temanggung.

Pilihan atas salah satu kecamatan ini tidak terlepas dari
fakta bahwa kecamatan tersebut adalah plural dari sisi agama.
Islam dan Buddha menjadi agama terbesar yang dianut warganya
dibanding agama lain. Dalam kehidupan keseharian mereka,
harmonisasi kehidupan beragama nampak terlihat dalam berbagai
kegiatan seperti acara adat maupun kegiatan sosial
kemasyarakatan. Namun, keharmonisan tersebut ternyata tidaklah
muncul secara tiba-tiba. Dibalik keharmonisan tersebut, ternyata
memuat lembaran sejarah ketegangan sebagai dampak dari iklim
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soial-politik nasional yang tereproduksi hingga ke pedesaan.
Reproduksi atas ketegangan tersebut muncul dalam bentuk
diberlakukannya politik identitas sehingga tidak sedikit dari
mereka yang “di-PKI-kan”. Bersanding dengan anggapan bahwa
PKI sebagai kelompok yang salah, anti pancasila dan anti agama,
membuat sebagian besar yang ter-“PKI”kan melakukan
penyelamatan diri melalui berpindah agama. Melalui sudut
sejarah diketahui bahwa perpindahan agama terbesar terjadi dari
Islam ke Buddha yang “dimotori” oleh elit desa. Perpindahan
agama tersebut sekaligus menjadi babak baru bagi pluralitas
keagamaan di kecamatan ini. Dengan kata lain, melalui sudut
sejarah ini diketahui bangunan masyarakat dalam agama pada
masa sekarang sangat berkaitan dengan dinama sosial pada masa
lalu. Melalui upaya untuk merekonstruksi sejarah masa lalu,
diharapkan dapat menjadi sarana untuk memahamai
keberagamaan di masyarakat di masa sekarang, khususnya di
lokasi tempat penulis meneliti.

Sekali lagi, penulis menyadari bahwa karya tulis ini masih
jauh dari kata sempurna sehingga penulis sendiri merasa bahwa
tulisan ini lebih tepat disebut sebagai buku yang memuat
informasi awal ketimbang karya akademik yang ketat secara
metodologis. Informasi awal tersebut berkaitan dengan upaya
untuk memahami pluralisme di wilayah tempat penulis meneliti.
Oleh karena itu, penulis berharap muncul penelitian-penelitian
berikutnya sehingga dapat lebih memperkaya khazanah dalam
kajian keagamaan di masyarakat, khususnya yang berkaitan
dengan sejarah pluralisme di lokal.

Ngatiyar, S.Fil.I., M.Hum.

Pengajar Stif Syentra
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BAB
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak lama Indonesia dikenal sebagai negara yang plural
dalam agama, suku, etnit, budaya, dan politik. Hildred Geertz
dalam Ismail menggambarkan Indonesia sebagai dihuni lebih
dari tiga ratus kelompok etnis dengan identitas kebudayaannya
masing-masing, ragam bahasa yang mencapai lebih dari dua
ratus bahasa, keterwakilan agama-agama besar, serta agama
asli yang jumlahnya teramat banyak.! Jika dikelola dengan baik
kemajemukan dapat menjadi kekuatan untuk kemajuan dan
kebesaran bangsa. Sebaliknya, pengelolaan yang tidak baik
dapat menghantarkan kemajemukan sebagai faktor pemecah
dan sumber konflik.2

Pluralisme dan politik identitas merupakan wacana yang
berjalan secara dialektik dalam perkembangan masyarakat
Indonesia. Keduanya lahir sebagai tanggapan atas perbedaan,
namun memiliki perbedaan dalam pusat kesadaran dan
artikulasi praksisnya. Pluralisme merupakan paham yang
menempatkan  masyarakat majemuk  sebagai  pusat
kesadarannya. Karena itu, dalam paham ini perbedaan
dipandang sebagai realitas fatual yang harus diakui dan
dirawat. Sikap toleran merupakan artikulasi dalam wilayah
praksisnya. Sebaliknya, politik identitas lebih menempatkan

! Faisal Ismail, Islam, dan Kerukunan Hidup Antar Umat Beragama di
Indonesia dalam Susetiawan, dkk, Kritik Sosial Dalam Wacana
Pembangunan, (Yogyakarta: UII Press, 1997), hlm. 371-372.

2 M. Munandar Soelaeman, Ilmu Budaya Dasar dan Konsep Umum Sosial,
(Bandung: PT. Eresco, 1995), hlm. 229.



BAB HARMONISASI
DAN KETEGANGAN
ANTAR AGAMA
DI KALORAN

A. Sejarah Keagamaan di Kaloran

Kaloran merupakan salah satu dari 20 Kecamatan yang
berada dalam wilayah administratatif kabupaten Temanggung.
Ditengah kecamatan Kaloran membantang jalur alternative
(transportasi umum) yang menghubungkan antara kabupaten
Temanggung dan Kabupaten Semarang. Bahkan salah satu
desa di kecamatan ini, yakni Desa Kaloran berbatasan langsung
dengan Kabupaten Semarang.

Pada bulan November tahun 1983 di Kecamatan ini,
tepatnya di dusun Dunglo Desa Gandulan, ditemukan Prasasti
Wanua Tengah III Tahun 908 Masehi. Penemuan prasasti ini
sekaligus membuka tabir sejarah Temanggung. Melalui
Prasasti ini diketahui bahwa Temanggung semula berupa
wilayah Kademangan yang gemah ripah loh jinawi (daerah yang
makmur dan sejahtera). Sejarah Temanggung juga dikaitkan
dengan Raja Mataram Kuno bernama Rakai Pikatan. Salah
satu wilayahnya yaitu Pikatan yang berada di Kecamatan
Temanggung. Disini didirikan Bihara agama Hindu oleh adik
raja Mataram Kuno Rahyangta I Hara, sedang rajanya adalah
Rahyangta Rimdang (Raja Sanjaya) yang naik tahta pada
tahun 717 M (Prasasti Mantyasih). Oleh pewaris tahta yaitu
Rake Panangkaran yang naik tahta pada tanggal 27 November
746 M, Bihara Pikatan memperoleh bengkok di Sawah Sima.
Jika dikaitkan dengan prasasti Gondosuli ada gambaran jelas
bahwa dari Kecamatan Temanggung memanjang ke barat
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BAB KONFLIK ABANGAN-SANTRI,
DEMOKRASI TERPIMPIN,
DAN STIGMATISASI PKI
PASCA 1965
DI JAWA TENGAH

Perbedaan merupakan realitas yang tidak dapat dihindari
dalam perkembangan masyarakat. Seperti dijelaskan oleh
Susetiawan, heterogenitas merupakan fakta yang selalu melekat
dalam setiap masyarakat, termasuk dalam kelompok suku yang
disebut homogen sekalipun. Heterogenitas atau perbedaan selalu
ada di dalamnya, apakah terkait dengan strata sosial,
pengetahuan, maupun pandangan,®® termasuk pada masyarakat
Jawa. Walaupun secara etnis masyarakat Jawa disatukan oleh
kategori kebahasaan,® tetapi perbedaan tersebut tidak dipungkiri
terselip di dalamnya.

% Cara pandang heterogenitas ini memunculkan dua pilar dalam
masyarakat, yakni: konflik dan konsensus. Keduanya sama-sama
lahir dari rahim perbedaan. Konflik tidak pernah terjadi tanpa ada
perbedaan, begitu pun dengan konsensus. Karena itu, Susetiawan
menolak segala bentuk pengintegrasian dalam masyarakat yang
dipraktikkan dengan model koersif. Sebab, model ini justru akan
menghilangkan potensi konsensus dalam masyarakat. Secara tegas,
Susetiawan menyebutkan bahwa konflik dan konsensus
merupakan hokum alam yang berjalan secara dialektik dalam
masyarakat majemuk. Lebih lanjut lihat Susetiawan, Pluralitas dan
Integrasi Sosial Dalam Masyarakat Multikultur dalam Zuly Qodir
(edt), Spiritualitas Multikultur Sebagai Landasan Gerakan Sosial
Baru; Kisah Pengalaman Dialog dalam Masyarakat Multikultur,
(Yogyakarta: Kanisius, 2008), him. 137-138.

% Tentang siapa yang disebut sebagai masyarakat Jawa, Suseno
mengidentifikasinya melalui unsur kebahasaan yang dipakai.
Menurutnya, orang Jawa adalah orang yang bahasa ibunya adalah
bahasa Jawa. Orang Jawa adalah penduduk asli bagian tengah dan
timur pulau Jawa yang berbahasa Jawa. Franz Magnis Suseno, Etika
Jawa: Sebuah Analisa Falsafi tentang Kebijaksanaan Hidup Jawa,
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1991), him. 11.
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BAB PLURALITAS, POLITIK
KEAGAMAAN, DAN
PENGUATAN
IDENTITAS PASCA 1965

Penduduk Kaloran adalah masyarakat Jawa yang memiliki
keragaman budaya. Sebelum peristiwa 1965, ragam kebudayaan
tersebut mewujud dalam ritual keagamaan. Secara umum, ragam
kebudayaan masyarakat Kaloran dapat dikelompokkan dalam
Abangan dan Santri. Interaksi pedesaan membawa masyarakat
kecamatan ini pada perjumpaan dalam ruang kebudayaan. Di
beberapa desa di Kecamatan ini, lokal wisdom menjadi pijakan
dalam interaksinya. Hal ini ditandai dengan pelaksanaan nyadran
dan gotong royong di antara masyarakatnya. Kedua bentuk
kegiatan tersebut dapat mempertemukan dua kelompok
masyarakat yang berbeda dalam tradisi keagamaannya.

Sejak tahun 1948, PKI telah merancang program-program
terkait perkembangan masyarakat desa. Salah satunya adalah
persoalan tanah. Semboyan “Tanah Untuk Kaum Tani” menjadi
daya tarik yang memikat masyarakat pedesaan Jawa Tengah untuk
menjadi pendukung PKI, termasuk penduduk kecamatan Kaloran.
Pada tahun 1955, PKI menjadi partai yang mampu menarik
sebagian besar dari penduduk Kaloran. Sebagian kecil lainnya
terbelah dalam tiga partai, PNI, Masyumi, dan NU. Pada tahun
1955 ini juga menjadi penanda terbelahnya masyarakat Kaloran
berdasar politik. Dalam ruang politik inilah, ketegangan Abangan-
Santri mengeras dan memuncak pasca Gestok. Disertai tekanan
politik keagamaan, kaum Abangan diharuskan memilih salah satu
agama yang direstui negara jika tidak ingin disebut sebagai ateis
yang merupakan musuh dari agama dan negara.

Pada bab ini, pembahasan akan difokuskan pada uraian
tentang konstruksi tradisi keagamaan masyarakat Kaloran,
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BAB
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pluralitas masyarakat Jawa di Kaloran sebelum tahun
1965 merupakan bentuk ketersaling kaitan antara tradisi
keagamaan dan pilihan politik yang dianutnya. Dalam tradisi
keagamaan, perilaku religius masyarakat menunjukkan budaya
Abangan dan Santri. Pertautan antara budaya dan pemaknaan
diri masyarakat Kaloran perbedaan politik yang dianutnya.
Kalangan Abangan sebagian besar memilih PKI dan sebagian
kecil memilih PNI, sedangkan kalangan Santri memilih
Masyumi dan NU. Sejak pemilu tahun 1955, identitas Abangan
dan Santri berpilin dalam balutan politik yang dianutnya.
Dukungan yang besar dari kalangan Abangan, menghantarkan
PKI sebagai partai dominan hingga tahun 1965. Namun, seiring
dengan perpolitikan nasional kalangan PKI menerima
kekerasan fisik, simbolik, dan mental pasca dijatuhkannya
vonis bersalah dalam peristiwa berdarah di Lubang Buaya.
Berbarengan dengan kuatnya tekanan politik identitas
keagamaan, kalangan Abangan memasuki ruang keagamaan
formal Buddha sebagai salah satu agama formal yang
diwajibkan untuk dianut oleh negara. Pilihan ini sendiri
dipecaya dapat menghindarkan diri dari tudingan sebagai
komunis/ ateis.

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Sebelum peristiwa 1965 keberagamaan masyarakat
Kaloran adalah plural berdasar tradisi keagamaan
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